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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat 
stres akademik berdasarkan tiga bentuk strategi coping yang berbeda 
(problem-focused coping, emotion-focused coping, less useful coping). 
Adanya transisi ekstrim yang terjadi pada mahasiswa dari masa Sekolah 
Menengah Atas ke tingkat pendidikan tinggi yang menyebabkan beberapa 
kendala pada mahasiswa baru dan menjadikan kendala ini sebagai 
stressor. Stres yang muncul di lingkungan sekolah atau lingkungan 
pendidikan inilah yang disebut dengan stress akademik. Penelitian ini 
dilakukan pada 120 mahsiswa baru yang ditentukan melalui metode 
survei dengan cara membagikan kuesioner secara random. Peneliti 
mengumpulkan data dari kuesioner yang telah disebar, menganalisis dan 
menginterpretasi data, dan mendeskripsikan hasilnya. Penelitian ini 
menggunakan dimensi waktu cross-sectional. Alat pengumpul data berupa 
kuesioner adaptasi Student-life Stress Inventory milik Gadzella dan Brief-
COPE milik Carver. Analisis data dilakukan dengan bantuan program 
statistik SPSS versi 22 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat stres akademik berdasarkan problem-
focused coping, emotion-focused coping, dan less useful coping pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Unair angkatan 2023 (p value= 0,031 < 
0,05). Selain itu, hasil analisis perbandingan dua kelompok koping 
menunjukkan ada perbedaan stress akademik berdasarkan problem-
focused coping dengan emotion-focused coping dan problem-focused coping 
dengan less useful coping, sementara emotion focused coping dan less useful 
coping ditemukan tidak menimbulkan perbedaan stress akademik yang 
signifikan. Diantara tiga jenis strategi coping tersebut, yang paling tinggi 
nilai mean adalah less useful coping, sedangkan jenis coping dengan nilai 
mean paling rendah adalah problem-focused coping. Adapun mayoritas 
mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Airlangga mengalami 
stress pada level sedang dan jenis strategi coping yang paling banyak 
digunakan adalah emotional focused coping. 

Kata Kunci: Stres Akademik, Strategi Koping, Tingkat Stres Akademik, 
Universitas Airlangga. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi keberadaan manusia dan sangat penting. Hal ini bertujuan 

agar ilmu dapat diasah dan minat serta kemampuan dapat dikembangkan. Pendidikan adalah alat 

pengembangan diri (Mauraji, 2022). Menurut tahap perkembangan setiap orang, pendidikan di 

Indonesia terbagi menjadi beberapa tingkatan, dan setiap orang harus berpindah dari satu tahap 

pendidikan ke tahap pendidikan berikutnya (Widihapsari & Susilawati, 2018). Dimulai dari PAUD, 

berlanjut hingga SD, SMP, SMA, dan terakhir pendidikan pasca sekolah menengah. 

 Pembelajaran yang beragam dan sistem akademik, antara lain, menyebabkan 

kesenjangan dalam bidang akademik (Ackermann & Morrow, 2007; Chang et al., 2007; Islam et al., 

2020). Di tingkat perguruan tinggi, jumlah mata kuliah yang diambil setiap semester diatur dengan 

sistem Satuan Kredit Semester (SKS), yang juga ditentukan oleh IPK yang dicapai mahasiswa setiap 

semester. Di SMA, kita dijamin mengambil semua mata pelajaran yang sama seperti semester 

sebelumnya. Selain itu, tersedianya jurusan yang lebih terspesialisasi memerlukan pemikiran yang 

matang agar tidak salah memilih jurusan (Nurfitriani, 2016). 

Mahasiswa mengalami ketegangan tidak hanya dari acara perkenalan tetapi juga dari tugas 

kuliah mingguan dan, dalam kasus tertentu, presentasi yang akan datang di kelas mereka. Ada 

persepsi di kalangan mereka bahwa tugas-tugas kuliah lebih menantang dibandingkan tugas-tugas 

SMA. Oleh karena itu, mereka berjuang untuk membagi waktu dan melakukan pekerjaan mereka. 

Karena adanya kewajiban akademik saat ini, mahasiswa baru lebih rentan mengalami stres. 

Stres akademik diartikan sebagai stres yang terjadi dalam lingkungan pendidikan, misalnya 

sekolah (Hikmah, 2014; Rahmadani, 2014; Sinaga, 2015). Stres akademik menurut Gadzella dan 

Masten (2005) adalah suatu keadaan dimana tuntutan kelas melebihi sumber daya yang tersedia, 

disertai dengan reaksi perilaku, emosional, kognitif, dan fisik yang bertujuan untuk mengatasi 

keadaan stres tersebut. Stres akademik dan respons terhadap stresor akademik merupakan dua 

komponen pembentuk stres akademik. Frustrasi, konflik, tekanan, perubahan, dan pemaksaan diri 

membentuk dimensi pemicu stres. Sementara itu, penilaian fisik, emosional, perilaku, dan kognitif 

merupakan komponen respon stresor (Gadzella & Masten, 2005). 

Mengontrol stres akademik sangat penting karena pengaruhnya. Dalam upaya mengurangi 

atau menghindari stres akademik, peneliti mencari variabel yang mempengaruhinya. Agolla dan 

Ongori (2009) menyebutkan sejumlah faktor yang dapat berkontribusi terhadap stres akademik, 

termasuk nilai yang terus-menerus rendah, perilaku teman yang tidak baik, beban kerja yang 

berlebihan, kurangnya sumber daya untuk menyelesaikan tugas, keraguan dalam mencari pekerjaan 

setelah lulus, persaingan dengan teman sebaya, melewatkan perkuliahan, berdebat dengan profesor 

dan teman, dan motivasi rendah. 

Sedangkan teknik coping merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi seberapa baik 

seseorang mengelola stres akademik, menurut Rukmana (2019) dan Hill (2014). Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa menggunakan strategi penanggulangan yang tepat untuk mengelola peristiwa stres 

dapat memandu orang menuju respons adaptif, memungkinkan mereka untuk bertahan hidup dan 

memiliki efek yang baik seperti upaya yang lebih besar untuk menjaga kesehatan (Agolla & Ongori, 

2009) 

Banyak penelitian sebelumnya telah dilakukan mengenai mekanisme koping dan stres 

akademik. Namun, variasi tingkat stres akademik yang bergantung pada tiga mekanisme koping yang 

diteliti dalam penelitian ini belum tercakup oleh siapa pun. Misalnya, penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2019 oleh Indra Rukmana mengamati dampak dukungan sosial dan mekanisme koping, seperti 
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koping yang berfokus pada masalah, fokus pada emosi, dan maladaptif, terhadap kemampuan 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam mengelola stres akademik. Berdasarkan temuan 

penelitian, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang sedang mengerjakan skripsi menghadapi 

tantangan besar dalam mengendalikan stres akademik mereka, dengan koefisien positif terkait 

dengan mekanisme koping yang maladaptif. Dengan kata lain, ketika siswa menggunakan koping 

maladaptif, tingkat stres mereka akan meningkat ketika mereka menghadapi kesulitan.  

Hasil penelitian Faras Eka Pratiwi (2022) berdasarkan derajat stres akademik 

mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat stres ringan dan tinggi cenderung menggunakan 

strategi coping yang berfokus pada emosi, sedangkan siswa dengan tingkat stres sedang cenderung 

menggunakan strategi coping yang berfokus pada masalah. . Penelitian ini melihat perbedaan strategi 

coping (berupa problem-focused coping dan emosi-focused coping) yang digunakan oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan yang sedang menyelesaikan skripsinya di masa pandemi COVID-19 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 Stres Akademik 

Siswa merasakan tekanan dari studi mereka. Stres akademik diartikan sebagai stres yang 

muncul dalam lingkungan pendidikan suatu sekolah atau universitas (Hikmah, 2014; Rahmadani, 

2014; Sinaga, 2015). Stres akademik biasanya ditandai dengan tekanan untuk bekerja lebih baik dari 

kemampuan seseorang, serta reaksi perilaku, emosional, kognitif, dan fisik terhadap situasi stres 

(Gadzella dan Masten, 2005). Agolla dan Ongori (2009) menyatakan bahwa sejumlah faktor dapat 

berkontribusi terhadap stres akademik, termasuk kinerja akademik yang terus-menerus rendah, 

perilaku teman yang tidak menyenangkan, beban kerja yang berlebihan, kurangnya sumber daya 

untuk menyelesaikan tugas, ketidakpastian dalam mencari pekerjaan setelah lulus, kompetisi teman 

sejawat. , melewatkan kuliah, berdebat dengan instruktur, dan kurang bersemangat. 

2.2 Strategi Koping 

Menurut Carver dan Smith (2010), teknik coping adalah upaya untuk menghentikan atau 

mengurangi bahaya, bahaya, kehilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tantangan. 

Menurut Lazarus dan Folkman dalam Faisal (2019), strategi coping adalah upaya untuk mengubah 

perilaku dan kognisi dengan menangani tuntutan eksternal dan internal yang dipandang 

memberatkan atau di luar kapasitas seseorang. Mekanisme penanggulangan sangat penting karena 

dapat berdampak pada seberapa baik siswa mengelola stres akademik mereka. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa menggunakan strategi penanggulangan yang tepat untuk mengelola peristiwa stres 

dapat memandu orang menuju respons adaptif, memungkinkan mereka untuk bertahan hidup dan 

memiliki efek yang baik seperti upaya yang lebih besar untuk menjaga kesehatan (Agolla & Ongori, 

2009). 

2.3 Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi UNAIR 

Menurut penelitian Rahmayani dkk. (2019), derajat stres terbesar terdapat pada kelompok 

responden berusia 18 tahun, yang dalam konteks ini adalah usia mahasiswa baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa baru merupakan kelompok yang paling banyak mengalami stres 

akademik. 90% siswa tahun pertama mengalami tingkat stres yang tinggi, menurut penelitian lain 

(Rosyidah, 2020). Menurut Buku Pedoman Pendidikan Sarjana Psikologi (2014), Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga dipilih sebagai lingkungan tertentu karena tujuan lembaga tersebut untuk 

memelihara sumber daya yang berkualitas terkait dengan pengembangan kesejahteraan psikologis, 
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baik secara individu maupun kelompok. Namun tingkat stres Berdasarkan komentar mahasiswa yang 

merasa terbebani dengan banyaknya tuntutan menjadi mahasiswa baru, ekspektasi akademik yang 

tinggi pun dilontarkan kepada mahasiswa tersebut. Selain penyesuaian dengan jadwal akademik dan 

lingkungan baru, mahasiswa baru Psikologi UNAIR juga mendapat tantangan tambahan karena 

program orientasi departemen yang berlangsung selama satu bulan, yang meliputi kegiatan akhir 

pekan yang mengganggu waktu senggang, penyelesaian tugas, dan waktu tidur. 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini melibatkan 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teknik kuantitatif. Proses mengumpulkan, 

mengevaluasi, menafsirkan, dan merangkum temuan penelitian merupakan bagian dari pendekatan 

kuantitatif ini (Creswell, 2014). Peneliti akan mengumpulkan informasi dari kuesioner yang 

disebarkan, mengevaluasi dan menafsirkan informasi tersebut, dan kemudian melaporkan 

temuannya. 

 Data hanya dikumpulkan satu kali untuk penelitian ini, yang menggunakan dimensi temporal 

cross-sectional (Creswell, 2014). Dengan membagikan kuesioner kepada partisipan penelitian yang 

memenuhi kriteria penelitian, peneliti dapat mengumpulkan data penelitian melalui metode survei. 

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Airlangga ini 

menggunakan instrumen psikologi untuk mengukur beberapa variabel penelitian dan memastikan 

variasi tingkat stres akademik berdasarkan teknik coping. 

 G Power digunakan untuk menentukan sampel, dengan ukuran efek 0,526, kekuatan 0,8, dan 

probabilitas kesalahan alfa 0,05. Hasilnya, sampel minimal berjumlah 116 orang. 120 orang dipilih 

sebagai sampel oleh peneliti. 

 Metode survei yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengiriman kuesioner dengan 

beberapa item pernyataan sebagai bagian dari proses pengumpulan data. Responden merupakan 

sampel yang mengisi kuesioner dan menyampaikan jawabannya 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Stres akademik Coping Stress 

N 120 120 

Mean 127,07 74,46 
Median 125 75

00 Std. Deviation 16,558 6,835 

Minimum 96 53 

Maximum 164 93 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah data yang diolah dalam penelitian ini 

sebanyak 120 subjek. Berdasarkan pengolahan tersebut diperoleh nilai mean stress akademik 

sebesar 127,07, nilai median stress akademik sebesar 125, dan nilai std. deviation sebesar 16,558. 

Sedangkan pada variabel coping stress diperoleh nilai mean sebesar 74,46, nilai median sebesar 75, 

dan nilai std. deviation sebesar 6,835. Variabel stress akademik memiliki nilai minimum sebesar 96 

dan nilai maksimum sebesar 96, sedangkan variabel coping stress memiliki nilai minimum 53 dan 

nilai maksimum 93. 
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4.2 Data Stres Akademik 

Tabel 2. Kategorisasi Berdasarkan Skor Stres Akademik 

Kategorisasi Jumlah Subjek Presentase 

Mild 23 19,2 

Moderate 81 67,5 
Severe 16 13,3 

Total 120 100 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa mayoritas subjek mengalami stress akademik pada 

kategori Moderate yaitu sebanyak 81 orang (67,5%). Sedangkan subjek yang mengalami stress 

akademik kategori Mild sebanyak 23 orang (19,2) dan subjek yang memiliki stress akademik pada 

kategori severe sebanyak 16 orang (13,3%). 

Tabel 3. Kategorisasi Berdasarkan Skor Strategi Koping 

Kategorisasi Jumlah Subjek Presentase 

Problem-Focused Coping 41 34,2 

Emotion-Focused Coping 43 35,8 
Less Useful Coping 36 30 

Total 120 100 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui kategorisasi-kategorisasi subjek berdasarkan strategi 

koping. Subjek yang memiliki strategi koping pada kategori problem-focused coping sebanyak 41 

orang (34,2%), subjek yang memiliki strategi koping kategori emotion-focused coping sebanyak 43 

orang (35,8%) dan subjek yang memiliki strategi koping kategori less useful coping sebanyak 30 orang 

(30%). Dengan demikian, mayoritas strategi koping yang dimiliki subjek penelitian ini adalah strategi 

koping kategori emotion-focused coping sebanyak 43 orang. 

4.3 Uji Asumsi 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Kolmogorov-Smirnov Stres Akademik Strategi Koping 
Statistic 0,59 0,77 
Df 120 120 
Sig. 0,200 0,072 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa variabel stress akademik dan variabel strategi 

koping memiliki distribusi data yang normal karena nilai p (sig) > 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
StresAkademik 
* SkorKoping 

Between 
Groups 

(Combined) 6943.206 24 289.300 1.149 .310 
Linearity 16.557 1 16.557 .066 .798 
Deviation from 
Linearity 

6926.649 23 301.159 1.196 .268 

Within Groups 23926.386 95 251.857   
Total 30869.592 119    
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Berdasarkan data diatas diperoleh bahwa nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 

0,268 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel 

strategi koping dan stress akademik 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.836 10.185  1.064 .290 

SkorKoping .026 .136 .018 .191 .848 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,848 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi 

4.4 Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Uji One Way Anova Data Stres Akademik 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

problem-focused 
coping 

41 124.41 17.690 2.763 118.83 130.00 96 162 

emotion-focused 
coping 

43 125.26 14.981 2.285 120.65 129.87 96 159 

less useful coping 36 131.19 14.832 2.472 126.18 136.21 104 164 
Total 120 126.75 16.055 1.466 123.85 129.65 96 164 

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa rata-rata stress akademik 

tertinggi berdasarkan pada strategi koping less useful coping yakni sebesar 131,19 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.780 2 117 .461 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,461 > 0,05 maka disimpulkan 

bahwa varian kelompok stress akademik berdasarkan ketiga strategi koping yang dibandingkan 

adalah sama atau homogen sehingga asumsi homogenitas dalam uji one way anova terpenuhi. 

Tabel 9. Hasil Uji One Way Anova 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1777.802 2 888.901 3.575 .031 
Within Groups 29091.790 117 248.648   
Total 30869.592 119    

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata stress akademik berdasarkan ketiga strategi koping tersebut berbeda 

secara signifikan 
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Tabel 10. Hasil Uji Post Hoc Test 

 

(I) 
StrategiKoping (J) StrategiKoping 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

LSD problem-
focused coping 

emotion-focused 
coping 

8.347* 3.450 .017 1.51 15.18 

less useful coping 8.047* 3.645 .029 .83 15.26 
emotion-
focused coping 

problem-focused 
coping 

-8.347* 3.450 .017 -15.18 -1.51 

less useful coping -.300 3.526 .932 -7.28 6.68 
less useful 
coping 

problem-focused 
coping 

-8.047* 3.645 .029 -15.26 -.83 

emotion-focused 
coping 

.300 3.526 .932 -6.68 7.28 

 
Hasil Uji Post Hoc Test menunjukkan perbandingan perbedaan rata-rata antara tiga strategi 

koping yang berbeda, yaitu "Problem-Focused Coping," "Emotion-Focused Coping," dan "Less Useful 

Coping," dalam pengaruhnya terhadap tingkat stres akademik. Hasil analisis ini mengungkapkan 

perbedaan yang signifikan antara beberapa pasangan strategi koping: 

Pertama, dalam perbandingan antara "Problem-Focused Coping" dan "Emotion-Focused 

Coping," ditemukan perbedaan signifikan dengan nilai Mean Difference sebesar 8.347. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata tingkat stres akademik lebih tinggi pada kelompok "Emotion-

Focused Coping" dibandingkan dengan "Problem-Focused Coping." Selain itu, hasil ini memiliki 

tingkat signifikansi sebesar 0.017, menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak terjadi secara kebetulan. 

Kedua, perbandingan antara "Problem-Focused Coping" dan "Less Useful Coping" juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan Mean Difference sebesar 8.047. Ini mengartikan 

bahwa kelompok "Less Useful Coping" memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok "Problem-Focused Coping." Tingkat signifikansi untuk perbedaan ini 

adalah 0.029. 

Kemudian, dalam perbandingan antara "Emotion-Focused Coping" dan "Less Useful Coping," 

perbedaan rata-rata sangat kecil, hanya sekitar -0.300, dan tidak signifikan (Sig. = 0.932). Ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat stres akademik yang serupa. 

Hasil ini juga disertai dengan interval kepercayaan 95%, yang mengindikasikan rentang nilai 

di mana perbedaan rata-rata sebenarnya dapat berada. Misalnya, pada perbandingan antara 

"Problem-Focused Coping" dan "Emotion-Focused Coping," interval kepercayaan 95% berkisar 

antara 1.51 hingga 15.18. Ini berarti perbedaan rata-rata sebenarnya dapat berada di antara rentang 

ini. 

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan perbedaan yang signifikan dalam pengaruh tiga 

strategi koping terhadap tingkat stres akademik, dengan "Problem-Focused Coping" cenderung 

memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan "Emotion-Focused Coping" dan "Less 

Useful Coping." 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahui nilai signifikansi probleim-focuseid coping deingan 

eimotion-focuseid coping seibeisar 0,017 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa streiss akadeimik 

beirdasarkan probleim-focuseid coping dan eimotion-focuseid coping adalah beirbeida seihingga 

peirbeidaan rata-rata streiss akadeimik seicara deiskriptif antara keidua strateigi koping teirseibut 
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signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis minor 1 diterima yakni terdapat perbedaan tingkat 

stres akademik antara problem-focused coping dan emotion-focused coping berdasarkan strategi 

koping pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Berdasarkan hasil analisis 

hipoteisis mayor peineilitian dibuktikan bahwa hipotesis mayor diteirima, artinya teirdapat 

peirbeidaan rata-rata streiss akadeimik yang dialami mahasiswa baru Fakultas Psikologi Univeirsitas 

Airlangga beirdasarkan keitiga strateigi koping teirseibut seicara signifikan. Hasil analisis pada 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang meingatakan bahwa 

seicara umum ada peirbeidaan tingkat streiss yang dialami individu beirdasarkan strateigi coping 

yang beirbeida pula. 

Peineilitian Azahra (2017) meineimukan teirdapat hubungan positif yang signifikan antara 

streis akadeimik deingan koping streis pada mahasiswa. Beigitupun Leistari, dkk (2020) 

meineimukan bahwa strateigi coping beirpeiran dalam meimpeingaruhi streiss akadeimik, akan 

teitapi keitika jeinis coping itu beirbeida maka beirbeida pula peingaruhnya. Didukung pula oleih 

Pratiwi (2022) yang meimbuktikan bahwa peirbeidaan strateigi koping yang digunakan pada 

mahasiswa meinimbulkan tingkat streiss yang beirbeida pula (Pratiwi, 2022). 

Selain itu, nilai signifikansi probleim-focuseid coping deingan leiss useiful coping seibeisar 

0,029 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa streiss akadeimik beirdasarkan probleim-focuseid 

coping dan leiss useiful coping adalah beirbeida seihingga peirbeidaan rata-rata streiss akadeimik 

seicara deiskriptif antara keidua strateigi koping teirseibut signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis minor 2 diterima yakni terdapat perbedaan tingkat stres akademik antara problem-focused 

coping dan less useful coping berdasarkan strategi koping pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga.  

Jeinis coping yang teirbukti kurang eifeiktif dalam meinurunkan streiss akadeimik adalah leiss 

useiful coping, dimana beirdasarkan meian tingkat streiss mahasiswa baru paling tinggi diteimukan 

pada meireika yang masih meinggunakan leiss useiful coping. Seibagaimana dijeilaskan dalam studi-

studi seibeilumnya, strateigi coping ini beirpoteinsi meinghambat peinggunaan activei coping. Hal ini 

meingindikasikan bahwa mahasiswa deingan peinggunaan strateigi leiss useiful coping ceindeirung 

sulit dan kurang efektif dalam meinyeileisaikan masalah atau stressor yang dihadapi (Rindi, 2022; 

Deiwi & Immanueil, 2020) 

Seilain itu, dalam peineilitian ini juga beirhasil meinggambarkan tingkat streiss akadeimik dan 

strateigi coping mana yang paling banyak digunakan oleih mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Univeirsitas Airlangga. Hasilnya meinunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa baru Fakultas Psikologi 

Univeirsitas Airlangga meingalami streiss pada leiveil seidang. Hal ini beirarti mahasiswa baru 

teirseibut sudah mulai mampu meingatasi tantangan-tantangan meinjadi mahasiswa baru, meiski 

masih meirasakan streiss akadeimik dalam taraf seidang. Streis akadeimik masih dirasakan seibab 

tahun peirtama peirkuliahan meinjadi masa transisi yang sulit untuk seijumlah beisar mahasiswa 

dalam beiradaptasi deingan dunia peirkuliahan utamanya keihidupan akadeimik. Apalagi, waktu 

teirseibut juga meirupakan waktu mahasiswa untuk meingalami peirtumbuhan peirsonal dan juga 

peindeiwasaan diri (Park dkk., 2012).  Ragam beiban dan tuntutan teirseibut dapat meinjadi faktor 

peimicu peirasaan teirteikan atau streis yang dialami oleih mahasiswa baru (Harikiran dkk., 2012). 

Sementara itu, nilai signifikansi eimotion-focuseid coping deingan leiss useiful coping seibeisar 

0,932 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa streiss akadeimik beirdasarkan eimotion-focuseid coping 

dan leiss useiful coping adalah sama seihingga peirbeidaan rata-rata streiss akadeimik seicara 

deiskriptif antara keidua strateigi koping teirseibut tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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hipotesis minor 3 terdapat perbedaan tingkat stres akademik antara emotion-focused coping dan less 

usefull coping berdasarkan strategi koping pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga dinyatakan hipotesis ditolak 

Seibagaimana Azahra (2017) meineimukan bahwa koping streis deingan beintuk probleim 

focuseid coping dan eimotion focuseid coping pada mahasiswa di Fakultas Peindidikan Psikologi 

teirbukti bisa meimbuat streiss akadeimik beirada pada taraf seidang. Teimuan ini seijalan deingan 

studi Pratiwi (2021) dimana dikatakan mahasiswa deingan tingkat streis akadeimik seidang 

ceindeirung meinggunakan strateigi probleim focuseid coping 

Eimotion-focuseid coping paling banyak digunakan oleih mahasiswa untuk meineikan streis 

akadeimik deingan tingkat streis seidang deingan meimbuat diri seindiri leibih bahagia dan rileiks, 

meinceiritakan masalah yang seidang dihadapi keipada teiman, meineinangkan diri dan 

meindamaikan eimosi neigatif, makan dan lakukan hal yang indah, anggap masalah seibagai 

tantangan diri seindiri, meingatakan pada diri seindiri untuk seilalu beirtahan/tidak meinyeirah 

(Basith, dkk, 2021). Tuasikal dan Reitnowati (2018) pada mahasiswa tahun peirtama yang masih 

teirmasuk dalam usia reimaja, meireika beilum meimpunyai kontrol teirhadap peirilaku yang 

dilakukan seibaik orang deiwasa kareina umur dan peingalaman yang beilum matang (Pitasari & 

Eistria dalam Pitaloka & Mamahit, 2021). Seidangkan pada urutan keidua peinggunaan jeinis coping 

teirbanyak, probleim focuseid coping banyak digunakan kareina peinggunaan probleim-focuseid 

coping digunakan oleih seibagian beisar orang dalam meingatasi masalah dan dianggap eifeiktif 

untuk meingurangi streiss (Tuasikal & Reitnowati, 2018). 

Seicara umum dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hipotesis mayor “terdapat perbedaan 

tingkat stres akademik berdasarkan tiga strategi coping pada mahasiswa baru di Fakultas Psikologi 

Universitas Airlangga” dapat diterima sebagian. hal ini dikarenakan ada peirbeidaan streiss 

akadeimik beirdasarkan probleim-focuseid coping deingan eimotion-focuseid coping dan probleim-

focuseid coping deingan leiss useiful coping. Seidangkan eimotion focuseid coping dan leiss useiful 

coping tidak ada peirbeidaan signifikan. Seicara partial beirdasarkan meian dari streiss akadeimik 

dipeiroleih bahwa streiss akadeimik beirdasarkan leiss useiful coping paling tinggi dan streiss 

akadeimik beirdasarkan probleim focuseid coping paling reindah. Dengan demikian strategi coping 

problem-focused coping menghasilkan stres akademik yang rendah dibandingkan kedua strategi 

koping lainnya. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat stres 

akademik berdasarkan problem-focused coping, emotion-focused coping, dan less useful coping pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Unair angkatan 2023 (p value= 0,031 < 0,05). Selain itu, hasil analisis 

perbandingan dua kelompok koping menunjukkan ada perbedaan stress akademik berdasarkan 

problem-focused coping dengan emotion-focused coping dan problem-focused coping dengan less useful 

coping, sementara emotion focused coping dan less useful coping ditemukan tidak menimbulkan 

perbedaan stress akademik yang signifikan. Diantara tiga jenis strategi coping tersebut, yang paling 

efektif menurunkan stress adalah problem focused coping, sedangkan jenis coping yang terbukti 

kurang efektif dalam menurunkan stress akademik adalah less useful coping. Adapun mayoritas 

mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Airlangga mengalami stress pada level sedang dan 

jenis strategi coping yang paling banyak digunakan adalah emotional focused coping. 
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